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ABSTRAK

Tarbiyah dalam pandangan al-Attas terlalu umum mengingat penggunaan term terbiyah dalam medan semantiknya telah mengalami perluasan pada spesies-spesies begitu istilah ta’lim dalam pandangan al-Attas masih terlalu umum dimana penggunaannya tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga selain manusia. Bagi Naquib al-Attas istilah ta’dib lebih tepat untuk menjelaskan istilah pendidikan Islam karena adab adalah pengetahuan yang berujung pada pemahaman  yang menghindarkan manusia dari kesalahan-kesalahan. Adab adalah pengetahuan yang mendisiplinkan diri manusia dalam segala aktifitas intelektual dan tingkah lakunya.
PENDAHULUAN
Diskursus tentang perbedaan antara istilah tarbiyah, ta’lim dan ta’dib sampai saat ini masih aktual mengingat ketiganya merupakan starting point dalam mendefinisikan pendidikan Islam. Pemilihan satu dari ketiga istilah tersebut akan berpengaruh terhadap perbedaan tujuan, metode, materi dan evaluasinya yang pada gilirannya akan melahirkan out put yang berbeda pula. Sebagaimana diketahui juga bahwa sampai saat ini, belum ada kesepakatan di antara para pakar atau pemikir pendidikan Islam tentang istilah yang paling sesuai untuk membakukan konsep tentang pendidikan Islam.

Namun demikian, sebagaimana dimaklumi, bahwa dari ketiga istilah tersebut, yang paling sering digunakan adalah istilah tarbiyah karena dipandang mampu mewadahi makna konseptual dari istilah pendidikan.
 Namun demikian, tidaklah adil jika sikap apriori terhadap istilah ta’lim dan ta’dib akan mengkaburkan makna kedua istilah tersebut. Sebab boleh jadi istilah ta’lim dan ta’dib yang selama ini tersubordinatkan dan tereduksikan maknanya oleh istilah tarbiayah justru lebih tepat digunakan.
Oleh karena itu, dalam tulisan yang singkat ini, penulis akan mencoba memaparkan konsep ta’dib dalam pandangan Naquib al-Attas yang dikoparasikan dengan istilah tarbiyah dan ta’lim. Pembahasan ini sebagai tambahan khasanah pengetahuan kita tentang istilah yang paling tepat untuk mendefinisikan atau mengkonsepsikan kembali pendidikan Islam dalam perspektif Naquib al-Attas.. Bukan untuk mencari justifikasi secara emosional, tetapi berusaha menempatkan sesuatu secara proporsional dengan alasan yang objektif dan rasional. Bukan untuk menyalahkan satu dan membetulakan yang lain, tetapi untuk saling mengahargai adanya perbedaan dalam pandangan demi kemajuan Pendidikan Islam. 

Riwayat Hidup Naquib al-Attas 

Nama lengkapnya adalah Syed Muhammad al-Naquib al-Attas. Ia dilahirkan pada tanggal 5 September 1931 di Bogor Jawa Barat. Sosok intelektual muslim ini sebenarnya tidak asing lagi bagi para pemerhati pemikiran Islam. Intelektual dari Negeri Jiran ini tidak hanya tersohor di tanah tempat kelahirannya, tetapi lebih dari itu, ia adalah sosok intelektual Muslim kaliber dunia. Ia tidak hanya mumpuni dalam pemikiran pendidikan Islam, tetapi ia juga peniup angin segar dalam pembaharuan pendidikan Islam kontemporer. Gagasan-gagasannya menjadi bubuk mesiu yang ampuh dalam meggerakkan perubahan. Maka tidak berlebihan kiranya jika  Ziauddin Sardar dan Merry Wyn Daves menganggap Naquib al-Attas sebagai salah satu pemikir yang paling orisinil pada zaman sekarang ini.

Ayah Naquib al-Attas berasal dari Arab, seorang ulama keturunan ahli tasawuf dari kelompok Syed. Sedangkan ibunya berasal dari keluarga raja-raja  atau Suda Sukaparna, Jawa Barat. Melihat latar belakang keluarga seperti ini, tentunya dapat dipahami bahwa Naquib al-Attas tidak hanya mengalir pancaran darah spiritual yang suci karena keluhuran budi dari ajaran tasawuf, tetapi juga seorang yang berdarah biru karena keturunan ningrat.
Karier Naquib al-Attas dimulai dari laskar gabungan Malaysia-Inggris dengan pangkat perwira. Karena kecemerlangan otak dan kecerdasan emosinya, ia mendapat kesempatan belajar militer di Easton Hall, Chester, Inggris  selama empat tahun hingga ia berusia 24 tahun. Dalam usia yang masih relatif muda, ia sudah berpangkat letnan.

Nampaknya darah biru yang mengalir dalam dirinya tidak hanya membuat ia sukses dalam karier militenya, tetapi juga membawa kebrilianan dalam gagasan-gagasannya. Ia melihat telah terjadi krisis ilmu pengetahuan dalam berbagai aspek terutama dalam ranah episteimologi pengetahuan modern. Ia mempersoalkan sumber-sumber kebenaran, cara mencari kebenaran sampai kepada muara dari kebenaran tersebut. Dia melihat bahwa krisis tersebut akan membawa pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang dihasilkan manusia-manusia modern.

Terkait dengan kekawatirannya tersebut, akhirnya Naquib al-Attas sangat konsen dalam mengembangkan gagasan-gagasan dalam dunia pendidikan Islam. Salah satu pemikirannya yang paling vital adalah tentang konsep pendidikan Islam secara filosofis yang menjadi bahasan dalam makalah ini, yaitu pandangannya terhadap istilah tarbiyah, ta'lim dan ta’dib. 

Pandangan Naquib al-Attas Tentang Term Tarbiyah

Meskipun dalam kenyataannya istilah tarbiyah lebih sering digunakan oleh berbagai tokoh yang juga sekaliber Naquib al-Attas, seperti Abdurrahman al-Nahlawi, Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany dan Muhammad Athiyah al-Abrosy, namun bukan berarti hal ini tidak dapat dikaritisi kembali.

Istilah tarbiyah yang selama ini digunakan dalam berbagai pemikiran tentang konsep pendidikan Islam berdasarkan pada ayat 24 surat al-Isro’ : 

وقل رب  ا لر حمهما كما ربياني صغيرا

“………dan ucapkanlah : Ya Rabbi, kasihanilah mereka berdua sebagaimana mereka telah mendidikku di waktu kecil”.

ألم نربك فينا وليد

“Bukankah kami telah mengasuhmu di dalam keluarga kami, diwaktu kami masih kanak-kanak”.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan istilah tarbiyah sudah benar menurut tokoh yang aktif memakainya dalam mengkonsep pendidikan Islam. Namun, menurut Naquib al-Attas, istilah tersebut tidak disebutkan sebenarnya secara jelas (sharih) dalam al-Qur’an dan pengembangannya didasarkan atar dugaan belaka.

Lebih jauh Naquib al-Attas berpendapat bahwa tarbiyah yang sering dijadikan term pengganti istilah pendidikan Islam bisa dikatakan telah dibuat-buat tanpa memperhatikan sifat yang sebenarnya. Sedangkan pendidikan yang dalam bahasa Inggris disebut dengan education atau seducate yang secara konseptual dikaitkan dengan kata latin educare yang artinya mengahasilkan, mengembangkan dari kepribadian tersembunyi (potensi) mengacu pada segala hal yang bersifat fisik dan material.

Pandangan Naquib al-Attas Tentang Term Ta’lim

Tokoh yang paling sering menggunakan istilah ta'lim dalam mengkonsepsikan pendidikan Islam adalah Abdul Jalal Fattah.  Dia mendasarkan pendapatnya pada hadits Nabi :
ألا إن ربي أمراني أن أعلمكم ما جهلتم مما علمني
“ Ketahuilah, sesungguhnya al-Khaliq telah memerintahkan kepadaku untuk mengajarkan kepada kalian yang tidak kalian ketahui yang telah dia ajarkan kepadaku”

 Juga ayat Al-Qu’an :
كما أرسلنا فيكم رسولا يتلوا عليكم أياتنا ويزكيكم ويعلمكم الكتاب والحكمة ويعلمكم ما لم  تكونوا تعلمون

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian Rasul di antara kalian yang membaca ayat-ayat Kami kepada kalian dan mengajarkan kepada kalian al-Kitab dan al-hikmah, serta mengajarkan kepada kalian apa-apa yang kalian belum ketahui”.
 (QS. al-baqarah : 115) 
Menurut pandangan Naquib al-Attas, konsep yang diterapkan oleh Abdul Jalal tersebut memang sudah mencakup tiga ranah dalam pendidikan, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun, sebagaimana istilah tarbiyah, istilah ta'lim juga masih terlalu umum penggunaannya dan tidak hanya terbatas pada manusia. Padahal pendidikan Islam itu hanya dikususkan untuk manusia.

Perlu diketahui bahwa Naquib al-Attas tidak terlalu banyak mengkritik penggunaan istilah ta'lim mengingat istilah tersebut jarang digunakan sebagaimana istilah ta'dib yang hendak dijelaskan olehnya. Hal ini tidak terlepas dari kontek sejarah bahwa sebelum istilah tarbiyah muncul sebagai representasi dari istilah pendidikan Islam, kedua kata itulah yang dijadikan rujukan hingga akhirnya dirasakan ketinggalan zaman.

Istilah Ta’dib Perspektif  Naquib al-Attas 

Sebagai seorang tokoh yang mumpuni, Naquib al-Attas tidak hanya pandai mengkritik (kalau tidak mau dikatakan bertraskulpasi). Ia pun secara gamblang menawarkan istilah ta'dib sebagai istilah yang paling tepat untuk mendefinisikan pendidikan Islam. Istilah ta'dib berasal dari kata (    أدب   ) yang dalam bahasa Indonesia meiliki arti:

1. Sopan, baik budi bahasanya

2. Telah maju tingkat kehidupan lahir batinnya.

Naquib al-Attas mengatakan bahwa pendidikan Islam dalam kenyataannya adalah ta’dib, karena di dalamnya terdapat pengetahuan sekaligus perbuatan. Ia mendasarkan pendapatnya pada hadits Nabi :

أدبني ربي فأحسن تأديبي
“Tuhanku telah mendidikku, dan dengan demikian menjadikan pendidikanku yang terbaik”

Naquib al-Attas menerjemahlan kata addaba dalam hadis tersebut dengan pendidikan dan ta’dib sebagai masdar addaba dengan pendidikan. Ia lebih tepat digunakan ketimbang yang lainnya. Sebab, tarbiyah dalam pengertian aslinya, dalam penerapan dan pemahamannya pada seseorang tidak mengarah pada pendidikan, tetapi lebih merupakan kasih sayang. Ta’dib pengetahuan lebih ditonjolkan dari pada rasa kasih sayang. Hakekat tarbiyah tidak berkaitan dengan hakekat pendidikan, sebab tidak mencakup pengertian menanamkan pengetahuan dan intelektualitas serta berakhlak mulia. Istilah tarbiyah lebih berkonotasi pada pekerjaan sekuler yang menyimpang dari hakikat pendidikan Islam. 

Dalam struktur konseptualnya, istilah ta'dib sudah mencakup unsur-unsur pengetahuan (al-‘ilm), pengajaran  (ta’lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Dengan kata lain, tarbiyah dan ta’lim merupakan subsistem dari ta’dib. Dengan demikian, istilah ta'dib merupakan istilah yang paling tepat dan cermat untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam.

Istilah ta'dib menurut Naquib al-Attas lebih tepat untuk menjelaskan istilah pendidikan Islam karena adab adalah pengetahuan yang berujung pada pemahaman  yang menghindarkan manusia dari kesalahan-kesalahan. Adab adalah pengetahuan yang mendisiplinkan diri manusia dalam segala aktifitas intelektual dan tingkah lakunya. Adab mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan yang tercela dan membiasakan diri untuk senantiasa melakukan perbuatan yang baik.
Seseorang yang beradab, pada gilirannya akan senantiasa bersikap adil dan memeliki al-hikmah. Dalam artian, manusia akan mampu secara bijak menempatkan segala sesuatu sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.

Analisis 

Apabila dicermati lebih lanjut, sebenarnya berbagi perbedaan tentang istilah tersebut dapat dilihat dalam penjelasan berikut:

1. Term Tarbiyah

Pertama, istilah tarbiyah yang selama ini digunakan tidak dapat ditemukan dalam leksikon-leksikon arab. Memang Ibnu Manzur telah menemukan bentuk tarbiyah dari akar kata ( ربا  ) dan (رب ) yang keduanya memuat makna yang sama. Sedangkan dengan merujuk makna dari al-Asma’i kata tersebut memiliki makna memberi makan, memelihara dan mengasuh. Makna ini sangat luas mencakup segala sesuatu yang tumbuh, seperti manusia, tanaman, hewan dan sebagainya. Jadi menurut Naquib al-Attas, tarbiyah berarti mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara, menjadikan tambah, membesarkan, memproduksi, dan menjinakkan.

Sementara itu, menurut Naquib al-Attas, penggunaan istilah tarbiyah dalam medan semantiknya telah mengalami perluasan pasa spesies-spesies lain seperti hewan, tanaman bahkan sampai pada benda-benda mikro organik seperti mineral. Dengan demikian, peternakan ayam, sapi, kuda, berkebun semuanya masuk dalam istilah tarbiyah. Tentunya hal ini kurang benar.

Kedua, mengacu pada akar kata tarbiyah dari kata ra dan rabba, maka kedua kata tersebut sebenarnya tidak secara alami mengandung unsur-unsur esensial pengetahuan, intelejensi dan kebajikan yang pada dasarnya merupakan unsur-unsur yang harus ada dalam pendidikan. Mengenai kandungan kedua ayat di atas, menurut Naquib al-Attas hal tersebut bukanlah berati pendidikan. Menurutnya, apa yang dilakukan orang tua terhadap anaknya lebih merupakan rasa kasih sayang dan rahmah dari pada makna pendidikan yang sebenarnya.

Meskipun di satu sisi Naquib al-Attas mengakui bahwa perngertian al-rab yang selanjutnya diperoleh istilah tarbiyah, yang bermakna membawa sesuatu menuju kelengkapan secara berangsur-angsur, namun hal ini masih terbatas dalam medan fisik dan material yang tidak mencakup makna pengetahuan di dalamnya.

Ketiga, bila makna pengetahuan harus dimasukkan dalam istilah tarbiyah, maka hal itu tidak menunjukkan proses penanamannya, tetapi mengarah pada makna kepemilikan pengetahuan. Seperti term (    رباني) adalah sebutan yang diberikan kepada orang-orang yang berilmu dan bijaksana.
2. Term Ta’lim

Sebagaiman dijelaskan sebelumnya, ta’lim suatu proses yang secara terus menerus diusahakan kepada manusia sejak lahir mengingat dia tidak tahu apapun, istilah ta'lim mencakup aspek-aspek pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan seseorang dalam menjalani hidupnya, serta aspek pedoman perilaku yang baik.

Pandangan tersebut membawa pengetian bahwa Islam memandang term ta’lim lebih universal dibanding dengan proses tarbiyah. Sebab ketika Rasulullah mengajarkan tilawatul Qur’an kepada kaum muslimin saat itu, beliau tidak hanya menekankan pada aspek bacaan, tetapi juga pada pemahaman, pengertian, penanaman tanggung jawab dan amanah.

3. Term Ta’dib

 Kata addaba diturunkan dari kata adabun yang berarti pengenalan dan pengakuan tentang haikat, bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur dan hierarkhis sesuai dengan tingkatannya masing-masing dan tempat seseorang yang tepat sesuai dengan kapasitas jasmaniyah, intelektual, maupun rohaniyah seseorang. Dalam hal ini, Naquib al-Attas mendefinisikan ta’dib secara filosofis  sebagai usaha agar orang mengenali dan mengakui tempat Tuhan dalam kehidupan ini.

Penjelasan di atas dikalaim sangat filosofis dan terlalu umum sehingga susah untuk dipahami. Padahal, dalam proses pendidikan, yang paling penting bagaimana suatu konsep dapat diterapkan dengan baik (aplicated).

Selanjutnya, term adab dalam pengertian asli dan dasar adalah “undangan kepada suatu jamuan”. Berdasarkan arti ini, Naquib al-Attas  kemudian membuat interpretasi yang menarik bahwa dalam suatu perjamuan tentunya tuan rumah adalah orang yang berhati mulia. Sedangkan tamu yang diundang tentunya orang-orang yang terhormat kerena pengetahuannya yang tinggi. Mereka diharapkan mampu berbicara, bertindak dan beretika sesuai dan situasi kondisi.

Relevansi 

1. Relevansi dalam konteks ajaran Islam

Sebagaimana diketahui bahwa inti dari ajaran Islam terdiri dari 3 bagian, yaitu :

1. Agidah (keyakinan)

2. Syari’ah (ibadah)

3. Akhlaq (tingkah laku).

Ketiga aspek tersebut tentunya hanya ditujukan kepada mahluq Alloh yaitu manusia. Hewan dan tumbuhan tidak dituntut menjalankan ketiga ajaran tersebut karena dalam dirinya tidak terdapat aqal sebagai barometer utama dalam menjalankan perintah Allah.

Dengan demikian, apabila yang dimaksud dari proses pendidikan adalah penyampaian ketiga ajaran tersebut kepada manusia sebagai hamba Allah, maka konsep ta’dib sebagaimana ditawarkan oleh al-Attas tersebut sangat relevan. Mengingat, dalam pandangannya, manusialah yang menjadi sentral dari proses pendidikan.

2. Relevansi dalam konteks pengembangan Pendidikan Islam di Indonesia 

Apabila konsep ta’dib direlfeksikan dalam konteks pengembagna pendidikan di Indonesia, maka dalam hal ini akan muncul beberapa permasalahan antara lain : (1) Bagaimana dapat digunakan istilah ta’dib, padahal selama ini yang dipakai adalah istilah tarbiyah? (2) Implikasi apa yang mungkin timbul apabila ta’dib diterapkan pada dunia pendidikan Islam?

Untuk menjawab pertanyaan pertama, dapat dilihat dari praktek pendidikan Islam di Indonesia. Para tokoh pendidikan Islam di Indonesia lebih cenderung menggunakan istilah tarbiyah karena ta’lim diartikan hanya sebatas proses tranfer ilmu pengetahuan yang mematikan daya kreatif siswa. Sedangkan ta’dib lebih berorientasi pada penanaman akhlaq pada diri siswa. Hal ini tentunya terlalu sempit mengingat tantangan masa depan yang sangat kompleks.

Sedangkan permasalahn kedua, berbagai implikasi akan muncul apabila istilah ta’dib dipaksakan untuk diterapkan. Mengingat, seluruh institusi pendidikan menggunakan istilah tarbiyah untuk padanan kata pendidikan. Dikenal istilah Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah dan sebagainya. Maka sulit untuk mengganti istilah tersebut dengan istilah ta’dib.   

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, pada akhir makalah ini penulis dapat merngambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Naquib al-Attas adalah tokoh pendidikan Islam yang brillian. Ia adalah seorang bangsawan sekaligus agamawan berkaliber dunia.

2. Istilah tarbiyah dalam pandangan al-Attas terlalu umum mengingat penggunaan term terbiyah dalam medan semantiknya telah mengalami perluasan pasa spesies-spesies lain seperti hewan, tanaman bahkan sampai pada benda-benda mikro organik seperti mineral. Dengan demikian, peternakan ayam, sapi, kuda, berkebun semuanya masuk dalam istilah tarbiyah. 

3. Sama halnya dengan istilah tarbiyah, istilah ta’lim dalam pandangan al-Attas masih terlalu umum dimana penggunaannya todak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga selain manusia.

4. Istilah ta'dib menurut Naquib al-Attas lebih tepat untuk menjelaskan istilah pendidikan Islam karena adab adalah pengetahuan yang berujung pada pemahaman  yang menghindarkan manusia dari kesalahan-kesalahan. Adab adalah pengetahuan yang mendisiplinkan diri manusia dalam segala aktifitas intelektual dan tingkah lakunya.

5. Dalam konteks pengembangan Pendidikan Islam di Indonesia, apa yang diutarakan oleh al-Attas memiliki relevansi dalam rangka menambah khasanah pengetahuan, meskipun sulit untuk diterapkan.
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